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lnternalisasi nilai-nilai transendensi untuk meningkatkan
resilensi pasca tsunami diAceh: Studi literatur melalui peran
keluarga
Ghozali Rusyid Affandi takultas Psikologi, Universitu Muhmmadiyah Sidoarjo
ABSTRAK. Sepuluh tahun bencana tsunami diAceh telah berlalu, tentunya banyak bantuan dari
dalam dan luar negeri untuk perbaikan infrastruktur yang rusak akibat diteriang tsunami yang telah
menewaskan lebih dari 100.000 orang dan total kerusakan diperkirakan mencapai lebih dari 4 juta
dolarAS (United Nations Development programme lndonesia,2007). Namun dampak secara psikolo-
gis seperti trauma, depresi karena kehilangan keluarga serta cacat fisik yang dialami tidak begitu saja
hilang dari penyintas.Agar seseorang penyintas tsunamiAceh dapat berfungsi kembali dalam kehidup-
annya setelah malapetaka yang menimpanya, dibutuhkan kemampuannya untuk bertahan, bangkit, dan
menyesuaikan dengan kondisi sulit yang disebut dengan resiliensi.Ada banyak faktor protektif yang
digunakan untuk menstimulasi, meningkatkan serta mempertahankan resiliensi para penyintas. Bisa
jadi satu faktor protektif dapat secara efektif meningkatkan resiliensi di budaya tertenru, tetapi kurang
efektif di budaya yang lain sebab ada batasan-batan budaya (culture bound) yang mempengaruhi
pemaknaan konsep psikologi. Budaya Aceh yang berkenaan dengan kemampuan resiliensi penyintas
tsunami adalah nilai-nilai lslami serta penerimaan terhadap kehendakTuhan, yang berkaitan erat de-
ngan konsep spiritualitas. Hasil beberapa penelitian menyebutkan bahwa faktor protektif yang berupa
spiritualitas dapat. meningkatkan resilensi seseorang. Oleh sebab itu, guna mempertahankan serra
meningkatkan resiliensi, maka faktor protektif spiritualitas berlandaskan nilai-nilai lslami yang sesuai
dengan budaya masyarakatAceh perlu diinternalisasikan melalui keluarga dan sekolah. Penginternali-
sasian spiritualitas tidak hanya berkenaan dengan pelaksanaan ritual lbadah, akan tetapi lebih pada
penguatan nilai-nilai transendensi.
Kata kunci: resiliensi, transendensi, keluarga, budaya
,.-ah l0 tahun bencana tsunami yang me-
-.::da Asia-Afrika berialu. Tidak sedikit keru-
..:l ]'ang dialami oleh penyintas baik dari segi
:---ieri, fisik maupun psikologis. Aceh meru-
'.....an salah satr-r propinsi di Indonesia yang
'...:rgalami dampak dari tsunami dengan total
-..:.rsakan dan korban \,'ang sangat besar.
l-:-runrt United Nations Deveiopment pro-
: :nme Indonesia(2007) dampak yang diaki,
.- {an terjangan tsunami telah meneu,.askan
- :e spondensi cliti-rji-rkan kepacia Ghozali Rusyid
andi emaii: psihogralrrgmail.com
lebih dari 300.00O orang dan total kerusakan
diperkirakan mencapai lebih dari .1 juta dolar
AS.
Kerusakan dan Korban dengan jumlah
vang sangat bant''ak tersebut menyisakan
kesedihan ),ang mendalam dari orang-orang
yang ditinggalkan. Belum lagi bagi mereka
1,ang kehilangan sebagian anggota tubuhnya
serta harta benda vang secara tiba-tiba hilang
drterjang tsunami. Walaupun setelah berakh-
irn1,a bencana tsunami di Aceh banyak sekali
bantuan t.ang berupa materi serta bantuan
gLlna membangun kernbali insfrastrukstr-rr
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seperti traurma, depresi karena kehilangan
keluarga serta cacat fisik yang dialami oleh
penf intas tidak begitu saja hilang.Menurut
Faturochman (Tanpa tahun) dampak yang
ditimbulkan oleh bencana adalah iuka dalamjiwa dan apabila kejadian suatu bencana
diaiami langsung maka pengalaman tersebut
dapat menjadi traumatis. Selain pengalaman
traumatis, dampak bencana akan menghilang-
kan dorongan untuk kerja, untuk maju dan
berkembang. Bahkan dalam kasus tertentu
dampak dari bencana adalah depresi yang
dapat berkembang menjadi keputusasaan.
Guna membangun mental para menyintas
agar dapat berfungsi kembali dalam kehidu-
pannya setelah malapetaka yang menimpanya,
dibutuhkan kemampuannya untuk bertahan,
bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi
su1it. Kondisi Psikologis yang berupa kemam-
puan untuk merespon sesuatu dengan cara
yang sehat dan produktif ketika berhadapan
dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma,
terutama untuk mengendalikan tekanan
hidup sehari-haridisebut dengan resiliensi
(Reivich & Shatte, 2002).Resiiiensi bukanlah
kondisi psikoiogis yang statis yang ada dalam
diri seseorang, namun resilensi merupakan
proses yang dinamis 1,ang meliputi adaptasi
positif dalam konteks situasi yang sulit (Lu-
thar, S.S., Cicchetti, D., Becker, 8., 2000).
Resiliensi terbentuk dari interaksi antara
faktor- faktor re siko den gan faktor- faktor pro-
tektif. Ada 3 faktor protektif yang mempenga-
ruhi resiliensi seseorang, antar lain: psycho-
logical resources, social support, cognitive ski11
(Holaday & Phearson, 1997\. Psychological re-
sources berkenaan dengan aspek kepribadian
yang dimiliki seseorang, seperti: kepribadian
hardiness, internal locus of control, kencen
derungan mencari hikmah dari pengalaman,
optimisme, elikadi diri, empati (Reivich &
Shatte, 2OO2). Cognitive ski1l merupakan as-
pek kemampuan kognitif seseorang termasuk
didalamnya adalah intelegensi, kemampuan
menganalisis penl'ebab masalah, coping stvle 
,
peningkatan aspek positif (mampu membeda
kan situasi 1'ang realistis dengan yang tidak
realistis, memiliki makna dan tujuan hidup) 
,
spiritualitas (Rounding , Hart, Hibbarcl & Car-
ro11, 2014, Kasen, Wickramaratne, Gar-neroff
& Weissman,2012; Reivich & Shatte, )OO2;
Emmett, 2000; [io1acla1' & Phearson, 1997\.
Dr-rkungan sosial berkaritan dengan clukurngan
\rang diciapat oleh incli..,icir-r dari 1ir-rgkr-rng.ln so




Spiritua‖as Sebagal Protektif Faktor dalam
Resiliensi
Kcpcrcavaan dan pengamalan nilai nilai
transcndensi dapat lneningkatkan lnakna
dan tttuan diatas t両uan SeseOrang,keluarga
dan permasalahan yangl datang secara tiba―
tiba(BCavers&Hampson,1990 dalam walsh,
2007).Kebanyakan keluarga yang kuat,nya―
man dan lnempunyai kctahanan diri yang
kuat selalu berhubungan dengan budaya dan
tradisi agamanya(Walsh,2007).Sistenl kcrpc―
cayaan keluarga sangat berpengaruh terhadap
pandangan seseorang akan sebuah perma―
salahan,penderitaan,dan lnenyajikan bcrba―
gai alternative solusiぃⅣright,Watson,B Bcll
1996,dalam、valsh,2007)Religiusitas ternya―
ta lncmbantu seorang anak yang lnengalanli
salahasuhan untuk llnelakukan coping stress
sccara postif(Kiln,2008).Begitu juga seorang
anak yang lnengalalni kckcrasan,spiritualitas
intrinsik yang tinggi dan berorietasi religius
akan rl■cmbantunya lneningkatkan rcsilicnsi
nya scrta lllenurunkan perilaku antisocial
yang inuncul(Langehough dkk,1997)
Scorang rcll■tta yang lnelakukan kenaka―
lal■diakibatkan olch kurangnya religiusitas
yang tcrtanaII■dalarldirinya 1/1ckanisme ada―
nya pcngaruh religiusitas terhadap rendah―
nya kcnakalan yang dilakukan olch rcllltta
ternyata dilnediatori olch resiliensi Schingga
jclaslah bah、ハFa faktor rcligiusitas lncrupakan
faktor protektif pada resiliensi dan resilicnsi
mcrupakan faktor penting dalam menurunkan
tingkat kcnakaln rell■tta 」uga rnerupakan
variabcl yang llnel■Jembatani adanya hubung―
an antara(Harris,2011)HaSil bcbcrapa pcnel
itian juga lllenyebutkan bah、va fa tor protcktif




corang yang lncmpunyai kcyakinan yang lllan―
tab akan keberadaan kekuatan diluar dirinva
dan sctiap pcristi、」a lncrupakan kchendaknya.
maka ia akan lncl■ladi pribadi yang lcbih
menerillla kondisi saat tettadi bCncana dan
l■amptl tinttlk bangkit dari kctcrpurukan
Rclisiusitas yang tinggi pada seseorang akan
l■ Cl■lbanttl pcrkcmbangan resiliensi ketika sc―
seorang beracla pada kondisi yal■3 bcrbahaya
(Kascll clkk,2012)
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Pcterson dan Seligman(2004)InenCrang―
■an bah、va religiusitas lnerupakan bagian dari
transendensi.Adapun transcndensi mcrupak―
ョ kekuatan yang lllellJalin hubungan dengan
■an■semesta yang lcbih bcsar dan lnemberi―
IIm makna.Adapun transendensi menurut
F3tersOn&Saligman(2004)mengandung
三」―hal berikut:
■ Apresiasi terhadap kcindahan dan keung―
9■lan
t Syukuri ⅣIelaJadi sadar dan bersyukur un_
tuk hal―hal yang tettadi,mengambil waktu
untuk llnengucapkan terilna kasih
: Harapan(Optilllisme,bernkiran kedcpan,
o五entasi masa deban)
i Humor:A/1enyukai tertawa dan lllenggoda,
tersenyulll kepada orang lain,melihat sisi
terang
i Spiritualitasにman,tttuan):Mcmiliki kcya―
kinan yang kOheren tentang tttuan dan
makna yang lebih tinggi dari alaln semesta,
mellniliki keyakinan tcntang inakna kc―
hidupan yang lllembcntuk dan lnelakukan
memberlkan kenyamanan
Penelitian yang dilakukan 01ch Fara(2012)
:■■ヽ ~a budaya Acch yang bcrkenaan dcngan
.:=mampuan rcsiliensi penylntas tsunanli
:i」ah nilai nilai lslanli scrta pencrilnaan
「=rhadap kehendak Tuhan,dilnana hal ini
[.=rkaitan erat dengan kOnsep spiritualitas.
I=■ul‐llt hasil penelitian eksploratif yang di
二Iukan olch A∬andi&QOyyimah(2013)bah―
■―・■akna transendensi yang digali dari kitab
:‐i umatlslam yaitu Al Qur'an menuttukkan
―■_♪ang bcrbeda dengan yang diungkapkan
i■1■Patcrson&Saligman tentangmakna tran―
|=二icnsi Dari 6236 ayat a1/at Al Qur'an dite～
■_lkan bah、v  sebanyak 792 ayat yang bcr―
■二akan karaktcr pOsitI Adapun persentase
l■g terbanyak adalah hal hal yang bekenaan
l=■gai■transendensi yaittlscbanyak 2 18 ayat
l■■gan persentasc sebcsar 27,53%menun_
_1士[辻1l rnakna transendensi Adapun lllakna
rl■sendensi tcrscbut terperinci mel■Jadiih katcgori KetuJuh katcgOri transendensi
l「s=but antara lain:Ta、vakkal;Takut hanya
:「■da Alloh sWT;Taq、汀a,Syukur;Khusyu';~_■1luk terhadap perintah Alloh SWT;dan
l,Iakna transendensi dalanl penelitian
=「==but banyak berkaitan dcngan tauhid-1=:lg Esakan Al10h swT dalan■setiap ak_
11■s kchidupan),Seperti:ta、vakkal,T kut
11:■kcpada Alloh,taq、va syukur,khusyuk
l ‐li■pan Alloh dan roia'(bCrhadap hanya
kepada Alloh). Al Faurzan (1999) mengatakan
bahwa pada dasarn\a, rnanusia adalah ber_
tauhid dan bertautricl merupakan fltrah yang
dikaruniakan A11oh SWT untuk manusia. Al
Qur'an banyak mengajarkan aqidah tauhid
yaitu menanamkan keyakinan terhadap Allah
SWT yang satu, yang tidak pernah ticlur dan
tidak beranak pinak, hanya kepada_Nya 1ah
manusia bergantung dan berserah diri.
Enkulturasi Sebagai proses Internalisasi
N i lai-N i lai Transenden si
Istiiah enkulturasi sebagai suatu konsep,
secara harfiah dapat dipadankan artinya de_
ngan proses pembudal.aan (Koentjaraningrat,
2003). Enkulturasi atau pembudayaan adalah
proses mempelajari dan menysuaikan alampikiran dan sikap individu clengan sistem
1ofma, adat, dan peraturan-peraturan yanghidup dalam kebudayaannya.
Menurut Koentjaraningrat (2003), bahwa
proses enkulturasi sudah drmulai sejak awal
kehidupan. Media enkulturasi au,al adalah
keluarga dan kemudian berkembang ke dalam
lingkungan yang lebih luas 1.aitu masyarakat.
Pada ar,r,alnya seorang anak kecil mulai belajar
dengan cara menirukan tingkah laku orang-
orang disekitarnya, vang kemudian akan
menjadi pola 1,ang mantab, dan norma yang
mengatur tingkah lakunya ..dibudidat akan,,.
Secara formal enkulturasi juga teryaji di seko_
lah tempat anak-anak belajar. Internalisasi
nilai-ni1ai transenclensi juga tidak terlepas dariperan keluarga untuk membiasakann\ra dalam
kehidupan keluarga. seperti: ketika oiang tua
mendapat musibah, maka coping lrang clitam_pilkan orang tua akan ciilihat dan dicontoh
oleh anak anaknya. Nilai-nilai kesabaran, svt-t_kur, ro-ja'(berharap hany'a kepada A11ah SWT)
saat mendapat musibah merupakan hai,halyarg patut ditampilkan oleh orang tua agar
nilai-ni1ai transendensi terssebut dapat tei in_
ternaliasi ke anak-anak. Dalam enkulturasi
terdapat proses belajar seoranq t-ang sudah
mengetahui dan yang belum rnengetahui.
Kuril<ulum sekolah juga selayaknva mema_
sukkan nilia-rrilai transenclensi ke c1a1am ra_
nah pendidikannya, baik c1alam memberikan
pengalaman secara langsung mauapun mela-laui proses pembala.laran di kelas. iang perlu
diperhatikan adalah proses internalisai di
sekolah sebaiknl'a menventuh 3 aspek 
.yanga
ada cla1:rm ciiri sisu.a 
-r.aitu kognitif, afektif clanpsikornotorik
」
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Menumt Widianto (2010) ada tiga ha1
penting 1,ang harus diperhatikan dalam proses
enkulturasi, 1.aitu: (1) Lingkungan tempat ber-
langsungnya enkulturasi. Menurut Widianto(2010) berkenaan dengan tempat berlangnya
enkulturasi, maka media enkulturasi vang
primer adalah keluarag. Saat proses mulai
berlangsung dikeluarga, maka lingkungan
1,'ang terdiri atas tetangga serta kerabat yang
menetap dalam satu lokasi menjadi media
sekunder dalam proses enkulturasi. Media
sekunder ini tetap berperan dalam enkultura-
si. Media sekunder lainnya yang juga berperan
dalam proses enkulturasi adalah pasar, seko-
lah, sanggar dan lain sebagainya. (2) Informasi
dan bentuk penyampaian yang diberikan. (3)
Hubungan enkulturasi nilai-ni1ai transendensi
dengan kehidupan nyata. Di beberapa daerah
bentuk enkulturasi yang mengkaitkan dengan
dunia nyata adalah melalui permainan. per-
maian sebagai bentuk enkulturasi umumnya
drberikan dalam dua bentuk yaitu tanpa latar
belakang cerita dan dengan latar belakang
cerita (Widianto, 2010). Cerita-cerita tentang
para nabi mengenai kesabaran, syukur atar,r
nilai-ni1ai transendensi lainnya dapat diprak-
tekkan dalam bentuk sandir,vara oleh sisr.r,a
merupakan salah satu bentuk permainan
yang dapat dijadikan media internalisasi nilai-
nilai transendensi kepada sisu.a.
Mead (da1am Widianto, 2010) mengatakan
bahlva enkulturasi dimasyarakat berlarrg-
sung dalam tiga pola, yaitu: (1) postfigura-
tive culture (proses belajar pada yang lebih
tua). Proses belajar yang berlangsung pada
pola Postfigurative, peran orang yang lebih
tua adalah sebagai sumber pengetahilan.
Alrah, tbu, kakak, guru adalah sosok yang
akan ditiru oleh seorang anak. Meaci (da1am
widianto, 2010) mengemukakan bahlr,a anak-
anak memiliki tahapan bermain yang menga.ju
pada peniruan orang dervasa disekitarrrl.a,
seperti: masak-masakan, dokter-dokteran.
Saat proses enkulturasi tersebut berlanjut ke
usia SD dan SLTP, tampak adanya pen).ertaan
orangtua dl rumah untuk membantu proses
belajar sang anal< melalui pelaksanaan peker-jaan rumah serta aktir.itas yang berkenaan
dengar-r religiusitas. (2) Conligurative culture
-r,aitu proses belajar dari teman sebaya. Ha1 ini
biasa terjadi ketika anak-anak sedang belajar
bersama dengan teman-temannya atatr ket.ika
irnirk-anak rnelaktrkirn prrmainarr saur isti
rahat berlangsurlg. Proses rnencontoh ternall
seba\-a rni akan semakin besar apaltila erniik
.32
sudah menginjak masa remaja. (3) prefigura-
tive culture yaitu proses belajar pacla semua
usia: tua, sebaya, muda. Tidak hanya anak
yang belajar dari orang yang lebih tua, namun
orang tua juga harus belajar kepada anak
akan nilai-nilai dan pola pengajaran yarrg se-
suai dengan kondisi anak-anak.
Keluarga dan Sekolah Sebagai Tempat
Enku lturasi Nilai-N ilai Transendensi
Werner (1995) membagi tiga konteks untuk
meningkatkan protektif faktor resiliensi, yaitu
(1) Atribut personal yang di dalamnya terdapat
kepribadian, kecerdasan, konsep diri positif,
hardiness. (2) Konteks keluarga yang meliputi
mempunyai kedekatan setidaknya 1 anggota
keluarga atau orang tua dengan esmosional
yang stabil. (3) Konteks komunitas yang me-
liputi penerimaan atau dukungan dari teman
sebaya serta kondisi sekolah yang kondusif
untuk perkembangan. Ketiga konteks tersebut
merupakan hal yang selayaknya ada agar re*
siliensi anak dapat berkembang, sebagaimana
1,ang dinyatakan oleh Luthar, S.S., Cicchetti,
D., Becker, 8., (2000). Proses internalisasi
nilai nilai transendensi isiami yang diterapkan
melalui keluarga dan sekolah dapat lihat pada
Gambar 1.
Nilai-nilai transendensi Islami yang
berkaitan dengan nilai ketauhidan (meng trsa
kan Alloh SWT) merupakan karakter positif
paling banyak muncul dalam ajaran islam
l,aitu A1 Qur'an (Affandi & eoyyimah,2013)
rnerupakan bagian dari konteks atribut per_
sonal 1.ang harus ada guna mengembangkan
resiliensi. Menanamkan nilai-niiai transenden_
si islami untuk menumbuhkembangkan dan
memperkuat resiliensi seorang anak akibat
bencana tsunami di Aceh didasarkan atas
penelitian yang dilakukan oleh Fara (2012)
bahr,va budaya Aceh yang berkenaan dengan
kemampuan resiliensi penyintas tsunami
adalah nilai-ni1ai Islami serta penerimaan
terhadap kehendak Tuhan, dimana ha1 ini
berkaitan erat dengan konsep spiritualitas.
Penelitian-penelitian sebelumnt'a juga meng_
ungkapkan bahlr,a religiusitas ]ang merupak_
an bagian dari transendensi (paterson & Salig_
man, 2004) adalah faktor protektif yang akan
memperkuat resiliensi seseorang (Rounding,
Ilart, Hibbard & Carro11, 2Oll; Kasen, Wickra-
maratne, Gameroff & Weissmern, 2012; Kasen
c1kk, 2012, Harris, 2Ott; I(im, 2O0B; Emmett.
2000; Langehough dkk., 1997).
















lgggrcaVaan yang acla dalam keluarga(walsh,2OO7). Dengan ruang berbagi yang hangat
dalam keluarga maka akan dapat mening_katkan pilihan-pilihan solusi, ienyembuhan,dan pertumbuhan anggota keiuarga. Sistem
kepercayaan yang acla dalam kelulrga dapat
membantr-r anggota keluarga memaknai kri-
sis yang terjadi, memiasilitasi harapan, dan
memperkuat transenclensi atau pengalaman
spiritual masing-masing keluarga.niting_
kup sekolah program enkulturasi nilai_nilai
transendensi Islami.luga perlu dilakukan.Menurut Lickona (2012, dalam Hacljam, 3013)terdapat beberapa faktor yang dapat mempe
ngaruhi karakter positif yang ciidalamnya ter-
masuk resiliensi 1,aitu menggunakan pendeka_
tan komprehenship, terfokus dari asplk guru
sebagai "role model,,, mengikutsertakan dalam
materi kurikulum. Untuk configurative cu1_
ture l.aitu proses bela-jar dari teman sebava
dapat terjadi ketrka anak_anak sedang betajarbersama clengan teman temannya, mJmprak_
tekkan drama vang menanamkan nilai_nilai
transendensi atau ketika anak-anak melaku_kan permainan saat istirahat berlangsung.
Kesimpulan
Religiusitas yang merllpakan bagian clari tran-
sendensi merupakan fal<tor protetif 1-ang akan
memperkurat resihensi seseor-ang. Sehlrrgga
nilai-niiai transendensi terutama nilai tran
sendensi islami 
-vang sesuai clengan buclar_a
masveirakat Aceh iterlu di internalisasikan
sangat berpengaruh terhadap pandangan
:ang akan sebuah permasalah.r, p"r.l._
l dan mcnyttikan berbagai alterigtivc
l ヽVright,WatsOn,B Bell 1996,dalam
2007)
--:-:arga dapat menjacli tempat untuk
::: mengenai cara pandang akan sebuah
.s Sistem kepercal,aqn ini dapat meng_
.i: proses resiliensi dalam keluarga
::--:njadi dasar untuk berbagr p.r-rg^l._
- 
:.-am menyelesaikan sebuah persoaian.
-. :ikarenakan resiliensi dapat ditingkat_
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agar resiliensl terutama anak_anak dapat
berkem bang secara positil.
Menanamkan nilai-ni1ai transendensi_
islami melaiui enkulturasi dapat dilakukan
dengan tiga pola yaitu postflgurative, figura_
tive dan praflgurative.
Keluarga dan sekolah merupakan bagian
yang sangat penting dari lingkungan tempat
berlangsungnya enkuiturasi nilai-nilai tran_
sendensi islami.
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